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Abstrak
 

Tesis ini ini bertujuan untuk mengetahui (1) implikasi hukum perjanjan simulasi yang terjadi dalam kasus

jual beli yang obyeknya hak atas tanah yang dimulai dengan Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli yang

dibuat dihadapan Notaris H. T. A. SH. pada tanggal 03 Seotember Nomor 11 Tahun 2010 i yang diiikuti

dengan Akta Jual Beli yang dibuat oleh Notaris yang merangkap PPAT, S. B. SH.,SpN pada tanggal 26

Oktober 2010 dengan Nomor 1471/2010 sesuai duduk perkara dan pertimbangan hakim dalam memutuskan

perkara pada putusan Mahkamah Agung Nomor 2253/K.Pid/2012 Dan (2) kewenangan kewajiban dan

,larangan Notaris yang merangkap Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam pembuatan Akta pada kasus tersebut

dan apa sanksi yang dapat dikenakan terhadapnya apabila terjadi pelanggaran-pelanggaran tersebut.

 

Penelitian ini bersifat Normatif yaitu mengkaji hukum secara teoritik dan normative yang lazim di kenal

dengan law in books. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implikasi perjanjian simulasi terhadap

terdakwa/ M. G alias AOK dalam kasus tersebut adalah mengadili terdakwa/ M. G alias AOK telah terbukti

secara sah dan meyakinkan telah melakukan tindak pidana "penipuan" dan menjatuhkan sanksi pidana

penjara selama 3 (tiga) tahun.(2) Kewenangan , kewajiban dan larangan Notaris yang merangkap PPAT,

yaitu S. B. SH.,SpN dalam melaksanakan jabatannya untuk membuat Akta Jual Beli tersebut telah

melanggar pasal 101 Peraturan Menteri Negara Agraria /Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun

1997 dengan tidak hadirnya para pihak dalam pembuatan Akta Jual Beli dihadapan Notaris yang merangkap

PPAT, S. B. SH.,SpN sehingga pembuatan Akta Jual Beli tersebut dinyatakan tidak benar dan pelanggaran

tersebut merupakan pelanggaran berat dan dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Jabatan Notaris

maupun Kode Etik Profesi Notaris.

<hr>

This thesis aims to determine (1) the legal implications covenant simulation in the case of the sale and

purchase of land rights object that begins with the Deed of Sale and Purchase Agreement before a Notary H.

T. A. SH. date 03 Seotember 2010 with No. 11 that followed by the Sale and Purchase Deed done by Notary

who doubles PPAT, S. B. SH.,SpN on 26 October 2010 with the No. 1471/2010 in accordance sitting judges

case and consideration in deciding the case on The Supreme Court decision No. 2253 / K.Pid / 2012 And (2)

the authority and obligation, prohibition concurrent Notary in making Deed in such cases and what sanctions

can be imposed against him in the event of such violation. This study is the Normative including reviewing

theoretical and normative law commonly known by the law in books.

 

The results showed that (1) Implications of simulation agreement against the accused / M. G alias AOK is to

hear the defendant / M. G alias AOK has been proven legally and convincingly to have committed the crime

of "fraud" and impose sanctions imprisonment for 3 (three) year. (2) the authority, obligations and
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restrictions that doubles Notary PPAT, namely S. B. SH.,SpN in carrying out his post to make the Sale and

Purchase Deed has been violated article 101 Regulation of the Minister of State Agrarian / Head of the

National Land Agency Number 3, 1997 the absence of the parties in the front of of Notary who doubles

PPAT, S. B. SH.,SpN so that the Deed of sale and purchase of the stated incorrect and such breach

constitutes a serious violation and may be penalized in accordance with the Act and the Code Notary Notary

Profession ethics.


